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Vonis Hakim Lebih ngan dari Tuntutan JPU

+ 7,6 TAHUN .

meyakmkan melanggar Pasal 2
Ayat (1) Jo Pasal 18 UU Nomor: 20
Tahun 2001 tentang perubahan atas
UU Nomor: 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tipikor Jo Pasal
55 Ayat (1) KUHP Jo Pasal 64 Ayat
(1) KUHP, sebagaimana dakwaan
primair.

Vonis tersebut lebih ringan dari
tuntutan JPU, yakni sembilan ta-
hun penjara, denda Rp200 juta
subsider enam bulan kurungan,

serta membayar uang pengganti
Rp500 juta subsider empat tahun
kurungan.

Sebelum menjatuhkan vonis ter-
hadap terdakwa, ada hal-hal yang
menjadi pertimbangan majelis
hakim.

Pertimbangan memberatkan,
terdakwa sebagai orang yang dia-
manatkan, ternyata tidak amanah
menjalankan tugas. Selain itu, per-
buatan terdakwa tidak mendukung

program pemerintah dalam mem-
berantas korupsi dan jumlah
kerugian negara dalam kasus itu
relatif besar untuk wilayah Sulteng.
“Petimbangan meringankan, ter-
dakwa telah uzur, berterus terang
di persidangan hingga memudah-
kan proses pemeriksaan dan belum
pernah dihukum,” kata Ketua Majelis
Hakim yang diketuai Rommel F
Tampubolon SH.

Mendengar vonis tersebut,
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'KASUS PENGADAAN KAPAL MOROWAL! | B

Mantan
Plt Bupati
Divonis
7,6 Tahun

PALU, MERCUSUAR — Mantan Pt Bupati Morowali,
Datlin Tamalagi (73), divonis tujuh tahun enam bulan
penjara serta denda Rp200 juta subsider empat bulan
kurungan oleh majelis hakim Pengadilan Tipikor pada

~ Pengadilan Negeri Palu, Jumat (24/1/2014).

Selain itu, dalam sidang yang
berlangsung sejak pukul 09.30
Wita hingga pukul 16.00 Wita
itu, terdakwa juga divonis tam-
bahan membayar uang pengganti
Rp500 juta subsider dua tahun
kurungan.

Sementara itu, barang bukti
(Babuk) berupa dokumen yang
berjumlah 31 item dan satu unit
kapal cepat, dikembalikan pada
JPU untuk digunakan pada perkara
Khairony F Cadda.

Datlin Tamalagi merupakan

salah seorang terdakwa kasus du-

gaan korupsi penyertaan

modal Pemerintah
Kabupaten (Pemkab)
Morowali pada“
Perusahaan Daerah
(Prusda) untuk pen-
gadaan kapal tahun
2006.

Dalam amar putu-
san majelis hakim, ™
terdakwa terbukti
secara sah dan
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dihal.11
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terdakwa yang didampingi penasehat huku-
mnya, Elvis Dj Katuwu, belum menyatakan
sikap. Sebab pihak terdakwa akan mengguna-
kan waktu untuk berpikir selama tujuh hari.

Demikian JPU, juga belum menyatakan
sikap menerima atau banding. “Pikir-pikir’
kata Hendra Hermawan SH dan Cokorda Dian
Permana SH.

KRISTIAN RONGKO
DAN NURDIN LAWIRA TERLIBAT

Dalam amar putusan majelis hakim terh-
adap terdakwa Datlin Tamalagi, ada dua saksi
yang namanya disebutkan terlibat dalam
kasus dugaan korupsi tersebut. Kedua saksi
itu, yakni Ketua Bappeda Morowali, Kristian
Rongko dan Direktur Operasional Prusda
Morowali, Nurdin Lawira.

Kristian Rongko disebut terlibat saat pen-
gusulan dan pencairan anggaran Rp4 miliar
dan keluarnya Rp1,5 Miliar dari kas daerah
yang menggunakan memo Datlin Tamalagi.
Sementara Nurdin Lawira adalah orang yang
mengelola anggaran Rp4 miliar dan menga-
lokasikannya tidak sesuai peruntukan.

“Terdakwa terbukti bersama-sama saksi
Kristian Rongko, Nurdin Lawira, Khairony
F Cadda dan Herman Gamal, merugikan

sambungan dari hal. 1

keuangan negara,” kata majelis hakim
saat membacakan pembuktian unsur
pasal. Sementara itu, terkait vonis majelis
hakim yang menyebutkan keterlibatan
Kristian Rongko dan Nurdin Lawira da-
lam kasus itu, Hendra Hermawan masih
enggan berkomentar.

Alasannya, proses penyelidikan dan
penyidikan kasus itu di Polda Sulteng,
sehingga Kejaksaan tentunya harus
menunggu tindaklanjut Polda sebelum
bersikap. Diakui Hendra, berdasarkan
fakta-fakta terungkap di persidangan dan
vonis majelis hakim, keduanya terlibat
dalam kasus yang menurut vonis majelis
hakim merugikan keuangan negara total
Rp5,5 miliar.

Sebab Kristian Rongko merupakan
orang menyusun konsep pengaloka-
sian anggaran bagi Prusda sebesar Rp4
miliar dan yang menerima memo dari
Datlin Tamalagi untuk pencairan Rp1,5
Miliar. Selanjutnya, memo diserahkan
ke Herman Gamal. Sedangkan Nurdin
Lawira terlibat dalam pengelolaan ang-
garan untuk Prusda sebesar Rp4 miliar
yang tidak sesuai pengalokasian. ack




